BAB IV

KAJIAN PERBEDAAN I’'RAB AL-QUR’AN DAN IMPLIKASINYA

TERHADAP PERUBAHAN MAKNA

A. Surat Ali-‘Imran Ayat 7
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Padahal, tidak ada yang mengetahui takwilnya, kecuali Allah. Orang-orang yang
ilmunya mendalam berkata, “Kami beriman kepadanya (Al-Qur’an), semuanya
dari Tuhan kami.” Tidak ada yang dapat mengambil pelajaran, kecuali ululalbab.

Di dalam tafsir ar-Razi dijelaskan bahwa al-Qur’an adalah kitab yang
keseluruhannya ada yang muhkam dan mutasyabih. Maksud dari muhkam adalah
perkataan yang benar, lafazh-lafazh yang fasih, makna-makna yang sahih, makna
yang kuat dan tidak ada seorang pun yang bisa menandingi al-Qur’an. Adapun dalil
yang menyatakan bahwa al-Qur’an keseluruhannya muhkam adalah pada QS.

Yinus ayat 1, QS. Hid ayat 1.

Adapun dalil yang menyatakan bahwa al-Qur’an itu keseluruhannya
mutasyabih yaitu pada QS. Az-Zumar ayat 23. Namun yang dimaksud dengan
mutasyabih di sini adalah bahwa ayat al-Qur’an itu menyerupai sebagian ke
sebagian yang lainnya dalam hal yang baik dan membenarkan sebagian ke sebagian

yang lainnya.
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Sebagaimana firman Allah:

Fr Boled 3 13055 A 32 e 2 O

Seandainya (al-Qur’an) itu tidak datang dari sisi Allah, tentulah mereka
menemukan banyak pertentangan di dalamnya. (Q.S. al-Nisa’/4:82).

Ar-Razi menjelaskan ayat ini jika al-Qur’an bukan datang dari Allah maka
sebagian dari ayat-ayat al-Qur’an tersebut saling membatalkan bagi ayat-ayat yang

lain. Adapun dalil yang menyatakan bahwa di dalam al-Qur’an terdapat ayat yang

muhkam dan mutasydbih yaitu ayat yang sedang dibahas ini.!

Al-Qurthubi menyoroti perbedaan i 7db yang ada di dalam ayat ini yaitu
pada kata VN\ 3 uﬁwjl\) Para ulama berbeda pendapat mengenai kedudukan i ra@b
kata tersebut, apakah menjadi mubtada’ yang berarti pada pembicaraan sebelumnya
tidak berhubungan dengan setelahnya atau menjadi ma thif kepada kata
sebelumnya yaitu pada kata %I, Maka al-Qurthubl menjelaskan mayoritas ulama
menyatakan bahwa kata r**” 3 u};wj‘l\j tidak berhubungan lagi dengan
pembicaraan sebelumnya yang mana pada ayat sebelumya struktur kalimat sudah
sempurna pada kata ). Maka u}wj‘i\ menjadi mubtada’ sedangkan khabar-nya
adalah jumlah fi’liyah U}j)—zJ sebagaimana sesuai pendapat dari Ibn ‘Umar, Ibn
‘Abbas, ‘Aisyah, ‘Urwah bin Zubair, ‘Umar bin Abd al-Aziz dan yang lainnya.
Sebagaimana pendapat ini juga diperpegangi oleh al-Kisa’1, al-Akhfasy, al-Farra’,

Abl ‘Ubaid dan yang lainnya. Mayoritas ulama berpendapat bahwa sempurnanya

Muhammad al-Razi Fakhr al-Din, Tafsir al-Kabir wa Mafatth al-Ghayb, (Beirut: Dar al-
Fikr, 1995), juz 4, 181.
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wagqaf yaitu pada A 371 :U—’jb (i.lu 3, adapun konteks ayat setelahnya adalah

pembicaraan yang lain lagi.?

Dengan demikian menurut pemahaman dari kelompok ini adalah bahwa
posisi i rab pada kata d;iwjj\ menempati mubtada’. Sehingga makna ayat tersebut

berimplikasi bahwa hanya Allah yang mengetahui takwil ayat-ayat mutasydabih.

Berbeda dengan pendapat ulama yang lainnya, Mujahid berpendapat bahwa
ujiwj‘i\j masih ada hubungannya dengan ayat sebelumnya dengan kata lain bahwa
makna ayat itu menunjukkan bahwa ada yang mengetahui takwil ayat-ayat yang
mutasyabih selain daripada Allah. Mujahid berpendapat seperti ini karena
menurutnya jumlah fi’liyah ijj-:-’ menempati hdl. Pendapat Mujahid mendapat
pertentagan oleh ahli bahasa, mereka menyanggah bahwa jika d;j)fb dikatakan
menjadi hal maka yang demikian tidak diperbolehkan, karena orang Arab tidak
menggabung dhamir pada fi’il dan maf il secara bersamaan dan tidak pula
menyebut sal kecuali bersamaan dengan adanya fi 'il, seperti o C‘L‘” VK" & e

4 (Abdullah berbicara untuk mendamaikan di antara manusia) maka kata zl.z;

menempati hdl.>

Kemudian al-Qurthubi menyebutkan selaras dengan pendapat Mujahid, al-
Khithabi mengatakan Ibn Abbés bependapat O3l athaf dari & yang berarti

makna ayat tersebut adalah orang-orang yang diberikan Allah ilmu yang mendalam

2Muhammad bin Ahmad al-Anshari, Tafsir al-Qurthubf, (Beirut: Dar al-Kutub al-
limiyah, 2010), juz 2, 12.
3Muhammad bin Ahmad al-Anshari, Tafsir al-Qurthubi,..., juz 2, 12.
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dapat mengetahui makna ayat-ayat mutasyabih sehingga dengan pengetahuan ini
mereka mengatakan \i»; Gl ijj—:J (mereka berkata, “Kami beriman kepadanya (Al-
Qur’an). Pada pendapat ini \i»; Gl ojjj—:.’ menempati Adl. Sebagaimana di dalam bait
syair:

el (3 ok Gpdly ¥ agms S5 )l

Angin menangisi kesedihannya, sedangkan kilat bersinar di dalam awan.

Dalam dua bait ini terdapat dua kemungkinan. Pertama, &,J! boleh menjadi
mubtada’ sedangkan jumlah fi’liyah C“‘b adalah khabar maka maknanya adalah
tidak ada hubungan dengan konteks kalimat sebelumnya. Kedua, jumlah fi’liyah
c«—lg boleh menjadi Adl. Oleh karena itu pada pembahasan ayat ini bagi mereka yang
berpendapat u};wj‘ib masih ada hubungan dengan konteks kalimat sebelumnya,
mereka menganggap bahwa Allah swt memuji bagi mereka yang diberikan
pengetahuan khusus untuk mengetahui takwil ayat-ayat mutasydbih, mana mungkin
Allah menyifati mereka dengan u};wji\ sedangkan mereka orang-orang yang jahil?.
Pendapat ini pula diperkuat dengan perkataan Ibn Abbas: aku termasuk dari pada
orang yang mengetahui takwil ayat. Sebagaimana perkataan Ibn Abbas ini

diceritakan oleh Imam al-Haramain dan Ab al-Ma’ali.*

Al-Thabari dalam tafsirnya memaparkan pula ada perbedaan antara ulama

mengenai kedudukan i ’rab dj;hﬂj-” ada yang mengatakan menjadi athaf kepada A

4Muhammad bin Ahmad al-Ansharf, Tafsir al-Qurthubf, ..., juz 2, 13.
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dengan makna bahwa Allah memberikan mereka ilmu sehingga dengan ilmu
tersebut bisa untuk mentakwilkan ayat-ayat mutasyabih. Ada yang mengatakan
bahwa mereka tidak mampu mentakwilkan ayat-ayat mutasydbih bahkan mereka
mengatakan kami hanya mengimani dan tidak ada yang bisa mengetahui takwilnya

melainkan Allah.

Selaras dengan al-Qurthubi, al-Thabari menjelaskan perbedaan kedua
kelompok ulama tersebut. Bagi mereka yang menyatakan bahwa hanya Allah saja
yang mengetahui takwil ayat-ayat mutasyabih disebabkan mereka menganggap
kedudukan i’rab pada dj—;hﬂjj‘ adalah menjadi mubtada’, tidak ada hubungan
dengan konteks sebelumnya. Pendapat ini pula didukung beberapa riwayat yang
menjelaskan bahwa hanya Allah yang mengetahui takwil tersebut yaitu di antaranya

dari ‘Aisyah, Ibn Abbas, HisyAm bin ‘Urwah, dan ulama-ulama yang lainnya.’

Mereka yang berpendapat bahwa d}w}\ kedudukan i’rdb-nya menjadi
athaf kepada A yang berarti makna ayat tersebut bahwa Allah memberikan
pengetahuan kepada hamba-hambanya sehingga bisa mengetahui takwil ayat-ayat
mutasyabih. Bahkan al-Thabari sendiri berpendapat bahwa pendapat yang benar
menurutnya adalah pendapat yang mengatakan Uj;hﬂj“ kedudukan i'rdb sebagai

-

mubtada’ dan jumlah fi’liyah f)°}§i,’ menjadi khabar® Dalam hal ini al-Thabari

SAbi Ja’far Muhammad bin Jarir al-Thabari, Jami’ al-Baydn fi Ta 'wil al-Qur’an, (Beirut:
Dér al-Kutub al-l1Imiyah, 2009), juz 3, 183.

6Abt Ja’far Muhammad bin Jarir al-Thabarf, Jami’ al-Bayan fi Ta 'wil al-Qur’an, ..., juz 3,
184.
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mendukung pendapat yang mengatakan bahwa yang hanya mengetahui takwil ayat-

ayat mutasydbih hanya Allah semata.

Dengan demikian berbeda dengan kelompok sebelumnya mengenai posisi
i 'rdb kelompok ini berpendapat bahwa kata d}wjj\ menempati ma thiif kepada kata
sebelumnya yaitu & maka makna yang dihasilkan adalah bahwa ada yang
mengetahui tentang takwil ayat-ayat mutasyabih selain Allah swt. Dari sini bisa
dilihat bahwa perbedaan dalam memahami posisi i 7ab bisa mempengaruhi makna

ayat.

B. Surat An-Nur Ayat 4
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Orang-orang yang menuduh (berzina terhadap) perempuan yang baik-baik dan
mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka deralah mereka (para
penuduh itu) delapan puluh kali dan janganlah kamu menerima kesaksian mereka
untuk selama-lamanya. Mereka itulah orang-orang yang fasik, kecuali mereka yang
bertobat setelah itu dan memperbaiki (dirinya), maka sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang. kecuali mereka yang bertobat setelah itu dan
memperbaiki (dirinya), maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang. (QS. An-Nur/24:4)

Ayat ini menjelaskan hukuman orang yang menuduh perempuan yang baik
(muhshanat) berzina, namun mereka tidak bisa membuktikan kebenaran akan
tuduhan mereka yaitu dengan mendatangkan empat orang saksi yang adil. Maka
hukuman yang didapat mereka adalah didera delapan puluh kali. Karena mereka
membuat malu dan merusak nama baik orang yang dituduh dan juga keluarganya.

Penuduh tersebut selain mendapatkan hukuman didera delapan puluh kali juga
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mendapat konsikuensi ucapannya tidak bisa dipercaya dan tidak dapat diterima
kesaskisannya dalam hal apapun selamanya dan mereka adalah orang-orang yang
fasik Penuduh-penuduh itu tidak dapat dipercayai ucapannya dan tidak dapat
diterima kesaksiannya dalam hal apapun selamanya, karena mereka itu pembohong

dan fasik, yaitu sengaja melanggar hukum-hukum Allah.’

Pada ayat ini i 7db yang dipermasalahkan adalah kedudukan 1536 und\ ’51 di
sini al-Qurthubi menjelaskan bahwa ada dua kemungkinan i 7db pada kata tersebut.
Bisa menempati nashb sebagai istitsna’ dan menempati khafdh sebagai badl. Jika
menempati nashb sebagai istitsnd’ maka bermakna semua konsekuensi hukuman
yang diberikan orang yang menuduh berzina akan dimaafkan jika ia bertaubat. Jika
menempati sebagai bad/ maka bermakana semua persaksiannya tidak bisa diterima

selama-lamanya kecuali mereka bertaubat dan berbuat baik sesudah itu.®

Pada ayat ini mengandung tiga hukum bagi orang yang menuduh berzina
yaitu hukuman dera, persaksiannya ditolak dan dihukumi sebagai orang fasik. Di
sini ada terjadi perdebatan bahwa istitsna’ di sini tidak bisa berfungsi untuk
hukuman cambuk dan hanya bisa berfungsi pada hukum orang fasik saja pendapat
ini sesuai dengan ijmd’. Namun perdebatan di kalangan ulama tertuju pada
kesaksian yang tertolak apakah termasuk dalam istitsnd’ atau tidak. Menurut

Syuraih al-Qhadhi, Ibrahim al-Nakha’i, Hasan al-Bashri, Sufyan al-Tsauri dan Abt

"Quran Kemenag, dalam https://quran.kemenag.go.id/quran/per-
ayat/surah/3?from=1&t0=200, diakses pada 22 Januari 2025.

8Muhammad bin Ahmad al-Anshari, Tafsir al-Qurthubf, (Beirut: Dar al-Kutub al-
limiyah, 2021), Juz 6, 119.



https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/3?from=1&to=200
https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/3?from=1&to=200
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Hanifah mengatakan istitsnd’ tidak bisa berfungsi pada hukuman kesaksian yang
tertolak, namun bisa berfungsi pada hukum orang fasik saja. Adapun kesaksiannya
tidak bisa dimaafkan selama-lamanya sekalipun dengan bertaubat karena dia telah

mendustakan dirinya sendiri.

Demikian menurut kelompok ini bahwa istitsna 'berlaku hanya kepada yang
paling dekat dalam konteks ini yang paling dekat adalah dihukumi fasik, jika
seseorang sudah bertaubat maka yang dimaafkan hanya hukum fasiknya saja namun

tetap dihukum dera dan kesaksiannya tetap ditolak.

Sedangkan mayoritas ulama mengatakan bahwa kesaksiannya akan tetap
diterima jika ia bertaubat, karena ditolaknya kesaksiannya disebabkan dihukumkan
sebagai fasik, jika ia bertaubat maka dimaafkanlah secara mutlak baik sebelum
dihukum ataupun sesudahnya pendapat ini diperpegangi oleh mayoritas ulama

fikih.®

Menurut Imam Malik dan as-Syafi’l menganggap bahwa jika istitsnd’
diikuti dengan jumlah-jumlah yang di-athaf-kan maka kembali kepada seluruhnya.
Berbeda dengan pendapat keduanya, Imam AbG Hanifah dan pembesar ashab-nya
berpandangan bahwa istitsna’ itu kembali kepada yang paling dekat posisinya,
maka dalam konteks pembahasan ini adalah orang fasik. Oleh karena itu tidak

diterima kesaksiannya.

*Muhammad bin Ahmad al-Anshari, Tafsir al-Qurthubf,..., Juz 6, 119.
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Al-Qurthubi memaparkan penyebab daripada perbedaan pendapat
mengenai istitsnd’ setidaknya ada dua sebab: Pertama, bolehnya athf pada jumlah
yang berbeda seperti pendapat Imam Aba Hanifah. Kedua, bahwa istitsna’ serupa
dengan syarth yang kembali kepada jumlah yang terdahulu, menurut fugaha’
kembali kepada semua jumlah seperti pendapat Imam Malik dan as-Syafi’i.!°

Oleh karena itu menurut Imam Malik, Ahmad dan as-Syéfi’1 bahwa apabila
si penuduh bertaubat dari perbuatannya yaitu menuduh Perempuan baik berzina
maka diterimalah kesaksiannya dan diangkat kefasikannya. Sedangkan menurut
Imam AbQ Hanifah istitsnd’ disini hanyalah kembali kepada jumlah yang dekat
yang berarti konsekuensi yang didapat si penuduh jika ia bertaubat maka hanya

terangkat kefasikannya saja sedangkan kesaksiannya tetap tidak bisa diterima.'!

Begitu pula di dalam tafsir al-Thabari dipaparkan bahwa ada yang pro dan
kontra apakah persaksian si penuduh tetap diterima setelah bertaubat atau tidak
sama sekali. al-Thabari memaparkan riwayat-riwayat yang mengatakan bahwa
persaksiannya tidak akan diterima selama-lamanya meskipun sudah bertaubat yaitu

salah satunya:

JB x5 JB le p sl B JB ) o e W (JB oyl L}.TJ\ L
Vo cay O ar Lagd angy OB 23N Y OB 13) J.o.c« :}fwu a3lgd 2 C.gffu o
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Muhammad bin Ahmad al-Ansharf, Tafsir al-Qurthubf,..., Juz 6, 199.
1Ab{ al-Fida’ Ism&’il bin ‘Umar bin Katsir, Tafsir al-Qur’dn al- ‘Azhim, (Beirut: Dar al-
Kutub al-1lmiyah, 2020), Juz 3, 240.
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Telah menceritakan kepada kami Ibn Abi al-Syawdrib dia mengatakan:
menceritakan kepada kami Yazid bin Zari’ dia mengatakan; telah meceritakan
Asy’ats bin Siwwar dia mengatakan menceritakan kepadaku al-Sya’bi dia
mengatakan bahwa Syuraih membolehkan persaksian orang yang mendapatkan
kasus criminal melainkan kasus menuduh berzina, sesunggunya taubatnya hanya
antara dirinya dan Tuhannya, namun tetap persaksiannya tidak diterima.

Adapun riwayat-riwayat yang mengatakan bahwa semua hukuman akan

dimaafkan jika ia sudah bertaubat yaitu salah satunya:

ais SIS OF 3L 5 1 JB ¢ raglls e (B e i 151 B el of Sus

Telah mencitakan kepadaku Abii al-Sa’ib dia mengatakan menceritakan kepada
kami Hafsh dari Layts dari Thawiis dia mengatakan: Taubatnya orang menuduh
adalah memberikan pernyataan bahwa dirinya bohong.

Meskipun terjadi perebatan yang panjang antara diterima kesaksiannya atau
tidak, al-Thabari justru lebih cenderung mengambil pendapat bahwa peran istitsna’
berlaku kepada semua jumlah yang terdahulu, dalam hal ini al-Thabari mendukung
pendapat yang mengatakan bahwa kesaksian penuduh akan diterima jika ia

bertaubat.!?

Dengan demikian ada dua kelompok yang memahami kedudukan i rab &l
156 u’“d‘ ada yang mengatakan menenmpati nashb sebagai istitsnd’dan menempati
khafdh sebagai badl. Jika menempati nashb sebagai istitsnd ’maka bermakna semua
hukuman akan dimaafkan jika ia bertaubat. Jika menempati khafdh sebagai badl
maka persaksianya tidak bisa diterima kecuali dengan taubat. Namun yang
diperdebatkan selanjutnya adalah mengenai fungsi istitsnd’ ada yang mengatakan

berfungsi karena istitsna’ diikuti dengan jumlah-jumlah yang di-athaf-kan maka

2Abii Ja’far Muhammad bin Jarir al-Thabarf, Jami’ al-Baydn ‘An Ta 'wil Ayy al-Qur’an,...,
juz 9, 270.
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berlaku untuk seluruhnya, ada yang mengatakan bahwa istitsnd 'berlaku hanya yang
paling dekat posisinya. Dari sini bisa dilihat bahwa perbedaan dalam memahami

posisi i rdb dapat berimplikasi terhadap perubahan makna ayat.

C. Surah Al-Naml ayat 24-25

5 R o AL I BRIR o g 0 038 G 1B O3S gaghy s
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Aku (burung Hudhud) mendapati dia dan kaumnya sedang menyembah matahari,
bukan Allah. Setan telah menghiasi perbuatan-perbuatan (buruk itu agar terasa
indah) bagi mereka sehingga menghalanginya dari jalan (Allah). Mereka tidak
mendapat petunjuk. Mereka (juga) tidak menyembah Allah yang mengeluarkan apa

vang terpendam di langit dan di bumi dan yang mengetahui apa yang kamu
sembunyikan dan yang kamu nyatakan.

Ayat ini berbicara tentang burung Hud-hud yang menyampaikan kepada
Nabi Sulaiman apa yang terjadi pada kaum Saba’ yaitu burung Hud-hud mendapati
Ratu dan kaumnya menyembah matahari sebagai tuhan dan mengerjakan maksiat
yang bertentangan dengan agama yang benar. Mereka melakukan yang demikian
karena setan telah berhasil memperdaya mereka kedalam pikiran dan pandangan
mereka sehingga mereka mengannggap perbuatan buruk tersebut sebagai hal yang
baik dan indah. Mereka tidak mengikuti ajaran-ajaran Rasul terdahulu. Mereka

tidak bersujud kepada Allah namun bersujud kepada matahari.’®

Pada ayat ini terjadi perdebatan mengenai posisi i 7ab dan gird’at pada kata

ot s o -~

gﬁs 1342 Vi ada yang membaca dengan tasydid pada kata N seperti Abli ‘Amr,

- N -

13Quran Kemenag, dalam https://quran.kemenag.go.id/quran/per-
ayat/surah/27?from=24&t0=93, diakses pada 22 Januari 2025.



https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/27?from=24&to=93
https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/27?from=24&to=93
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Nafi’, ‘Ashim dan Hamzah. Jika dibaca dengan fasydid maka menurut Ibn al-
Anbari pada o;jw@.s N V‘é"’ belum sempurna kalam karena jika dibaca tasydid makna
ayat tersebut adalah setan telah menghiasi mereka dengan mereka tidak mau
bersujud. Sebagaimana menurut al-Akhfasy bahwa 53; \jiiw N adalah maf 'ul bih

dari (%) yang berarti maknanya adalah setan menghiasi mereka supaya mereka tidak

mau bersujud kepada Allah.}*

Sedangkan menurut al-Kisa’i ‘/39 biiwa N adalah maf ul bih dari i yang
berarti maknanya adalah setan menyesatkan mereka untuk tidak mau bersujud.
Sedangkan menurut al-Yazidi dan ‘All bin Sulaimdn bahwa 31 adalah badl
menempati nashb dari r’lw\ yang berarti bahwa setan mennghiasi amal-amal
mereka termasuk untuk tidak bersujud. Sedangkan menurut Abli ‘Amr bahwa 5
adalah badl dari M\ yang berarti bahwa setan menyesatkan mereka dari jalan
Allah dengan membuat mereka tidak mau bersujud. Ada yang mengatakan pula
bahwa 433 biiwu N adalah “dmil dari O 5-’%4 N yaitu berarti maknanya adalah
mereka tidak mendapatakan petunjuk yaitu berupa sujud kepada Allah, menurut
f

pendapat ini ¥ adalah zd ‘idah seperti firman Allah 335 N (QOESR S

s 3y

Dengan demikian bisa disimpulkan ada yang menganggap kedudukan dari

kata 4 INESN i menjadi maf il bih dari fiil ig5. Ada yang menganggap menjadi

4Muhammad bin Ahmad al-Ansharf, Tafsir al-Qurthubi,..., juz 13, 124.
S Muhammad bin Ahmad al-Ansharf, Tafsir al-Qurthubi,..., juz 13, 124.
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maf~ul bih dari fi’il 3% Demikian pula ada yang menganggap AI)J \;i;w yi sebagai
badl dari Vf&Lw\, ada pula yang menganggap sebagai bad! dari M\ Semua

perbedaan untuk memahami i 7db ini berimplikasi terhadap makna ayat.

Bagi mereka yang menggunakan gird at ini maka ayat ini tidak disunnah-
kan untuk sujud tildwah karena ayat ini hanya menerangkan bagi mereka yang
meninggalkan untuk bersujud kepada Allah.'® Berangkat dari berbeda gird at ini,
al-Zamakhsyari berpendapat bahwa ayat ini tetap diwajibkan untuk sujud tilawah,
baik ada perintah bersujud atau pujian terhadap orang bersujud atau mencela
terhadap orang yang tidak mau bersujud, karena melihat dari pengaruh gird at

mempengaruhi makna ayat ini.*’

Ada pula dari para ahli gird at yang membaca Al.\s biiwa Vi dengan bacaan
takhfif yang berimbas kepada makna lstzw! ¥52 U Y1 (ingatlah wahai kalian,
bersujudlah kepada Allah). Sebagaimana ada syair mengatakan:

7 £
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Menurut al-Thabari kedua gird’at ini benar adanya karena salah satu dari

dua gird at ini dipakai dan dari segi makna keduanya benar.’® Jika dibaca dengan

6Muhammad bin Ahmad al-Ansharf, Tafsir al-Qurthubf,..., juz 13, 124.

"Mahmid bin ‘Amr bin Ahmad Al-Zamakhsyari, Tafsir al-Kasysyaf, (Beirut: Dar al-
Ma’rifah, 2009), 781.

18Abi Ja’far Muhammad bin Jarir al-Thabari, Jami’ al-Bayan fi Ta wil al-Qur’an, ..., juz
9, 510.
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takhfif maka ketika membaca ayat tersebut maka wagf pada O 3144 Y V.é;e dan

dimulai kembali pada \sidzg 1,19

Demikian dapat disimpulkan perbedaan i ’rab dan gird 'at pada ayat ini juga
bisa mempengaruhi pemahaman ulama mengenai sujud tildwah. Ada yang
mengatakan tidak perlu karena menganggap makna ayat tersebut hanya
menghabarkan orang yang tidak mau bersujud, sedangkan ada pula yang
mengatakan tetap disunnah-kan sujud tilawah. Juga mempengaruhi pada wagf.
Dari sini bisa dilihat bahwa perbedaan dalam memahami posisi i'rab dapat

berimplikasi terhadap perubahan makna ayat.

D. Surah Al-Maidah Ayat 6
RSoity 18l @bl ) 2SSl 1S3 1B sl ) 2555 15 1T ) et
GELUNIEENELD
Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak melaksanakan salat, maka

basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai ke siku serta usaplah kepalamu dan
(basuh) kedua kakimu sampai kedua mata kaki.

Ayat ini secara keseluruhan menjelaskan perintah tentang petunjuk
persiapan yang harus dikerjakan ketika ingin melaksanakan salat, yaitu bersuci
dengan berwudu, tayamun dan mandi.?® Namun penulis hanya mencantumkan

sebagian ayat yang terdapat perbedaan i rdb saja.

¥Mahmid bin ‘Amr bin Ahmad Al-Zamakhsyari, Tafsir al-Kasysyaf,..., 781.
20Quran Kemenag dalam https://quran.kemenag.go.id/quran/per-
ayat/surah/5?from=6&t0=120, diakses pada 22 Januari 2025.
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Jika direnungkan ayat ini secara zahir maka seakan-akan ayat ini
menunjukkan bahwa kewajiban berwudhu pada setiap kali ingin melaksanakan
salat. Namun secara ijma "ulama mengatakan tidak seperti itu, karena berlandaskan
riwayat bahwa Nabi saw pada hari Fath Makkah, salat lima waktu dengan satu kali

wudhu’. 2

Namun menurut Dawild wajib hukumnya berwudu setiap kali untuk
melaksanakan salat. Alasan Daw(d mengatakan seperti itu adalah bahwa secara
zahir lafaz ayat tersebut menunjukkan bahwa setiap kali hendak melaksanakan salat
maka diperintahkan untuk berwudu dan ayat tersebut menunjukkan keumuman oleh
karena itu menurutnya salat adalah ibadah yang disertai dengan rasa hormat dan
ta’zhim yang ditandai dengan wudu pada setiap kali melaksanakan salat. Dawiid
mengatakan bahwa ada qird at yang syddz: O¢s (vw‘b ) o<e 13| (apabila
kalian hendak melaksanakan salat sedangkan kalian dalam keadaan berhadas),

menurutnya gird 'at yang syddz tersebut seacara mutlak tertolak.??

Selaras dengan pendapat Daw{id para ahli fikh mengatakan:

s Il bl cdss 131 ety JB ) aT I apesdl s Y ((13)) 2870

pyenl s Y ((13)) 2dSI OF e Ja sy (il gllas L b s> o & il 50

ZIMuhammad bin Ahmad al-Khathib al-Syarbini, Tafsir al-Siraj al-Munir, (Beirut: Dar
al-Kutub al-llImiyah), juz 1, 414.
22Muhammad al-Razi Fakhr al-Din, Tafsir al-Kabir wa Mafatih al-Ghayb,..., juz 6, 154.
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Kata 13/ tidak dapat memberikan keumuman, seperti contoh seseorang mengatakan
kepada istrinya ‘‘jika kamu masuk ke dalam rumah maka engkau tertalak, lalu
istrinya masuk ke dalam rumah sekali maka dia tertalak dengan talak satu,
kemudian dia masuk ke dalam rumah kedua kalinya maka dia tidak akan tertalak
dengan talak dua. Juga seperti perkataan majikan terhdap budaknya: jika kamu
masuk ke dalam pasar maka masuklah kepada fulan dan katakan padanya seperti

ini seperti ini, maka tidaklah perintah ini didapatkan dengan suatu perbuatan
melainkan hanya berlaku satu kali.

Mengenai perbedaan ini al-Thabarl menyebutkan setidaknya ada empat
pendapat: Pertama, menganggap bahwa kewajiban wudu adalah hanya pada
keadaan tertentu yakni pada ketika seseorang berhadas kecil. Kedua, kewajiban
berwudhu pada setiap kali melaksanakan salat yaitu yang dimaksud adalah
memperbarui wudhu’. Ketiga ketika bangun dari tidur lalu ingin melaksanakan
salat. Keempat, bahwa kewajiban wudhu’ pada setiap kali melaksanakan salat, lalu
perintah tersebut di-nasakh. Kemudian al-Thabarl mengomentari bahwa pendapat
yang benar adalah pendapat yang mengatakan kewajiban wudu pada ketika ingin
melaksanakan salat yaitu memperbarui wudu karena sesuai dengan perbuatan

Rasulullah saw.?*

Dengan demikian ada yang berpendapat bahwa perintah wudu dan salat itu

secara bersamaan dengan alasan bahwa kata 13| tidak bisa memberikan keumuman

ZMuhammad al-Razi Fakhr al-Din, Tafsir al-Kabir wa Maféatih al-Ghayb,..., juz 6, 155.
24Abi Ja’far Muhammad bin Jarir al-Thabarf, Jami’ al-Bayan fi Ta wil al-Qur’an, ... juz
4,454,
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maka oleh karena itu setiap kali salat maka diwajibkan pula berwudu meskipun

tidak berhadas.

Kemudian para ulama berbeda pendapat mengenai ukuran dalam mengusap
kepala. Menurut Abli Hanifah wajib untuk mengusap seperempat kepala lebih
tepatnya di ubun-ubun, dengan alasan bahwa huruf bd’ kegunaannya adalah ilshdg
maka makna ayat tersebut adalah usaplah tangan kalian yang mana tangan itu
menempel pada kepala-kepala kalian. Karena ada kaidah yang mengatakan bahwa
huruf bd’jika masuk kepada objek yang diusap maka maknanya adalah meratakan
alat yang dipakai yaitu (tangan) untuk mengusap. Pula jika hd’ masuk kepada alat
yaitu (tangan) untuk mengusap maka maknanya adalah objek itu diusap secara
keseluruhan. Maka melihat dari ayat tersebut C“‘“‘U dibatasi dengan ukuran tangan,
karena keseluruhan tangan jika menempel dengan kepala maka pada umumnya
tidak menutupi keseluruhannya kecuali hanya semperempatnya, maka menurut

pendapat ini mengusap kepala hanya semperempat saja.?

Sedangkan menurut pendapat Malikiyyah dan Hanabilah bahwa wajib
mengusap seluruh kepala, dengan alasan bahwa huruf bd ’kegunaanya adalah ilshdg
maksudnya adalah menempelkan perbuatan dengan objek yang diperbuat maka

seakan-akan Allah berfirman: tempelkanlah dengan usapan pada kepala kalian.?®

Z\Wahbah al-Zuhaylf, Al-Figh al-1slami wa Adillatuh, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1985), juz
1, 220.
Z\Wahbah al-Zuhayli, Al-Figh al-Islami wa Adillatuh,..., juz 1, 221.
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Menurut mazhab Syafi’l yang wajib adalah mengusap sebagian kepala,
meskipun hanya satu rambut pada batasan kepala, Namun pendapat yang paling
sahih dalam mazhab Syafi’i adalah bolehnya membasuh keseluruhan kepala,
dikarenakan membasuh itu lebih dari sekedar mengusap, dengan alasan ada hadis
dari riwayat al-Mughirah yang menerangkan bahwa Nabi menyapu ubun-ubunnya
di atas imamah, dengan berlandaskan hadis tersebut Nabi membolehkan dengan
mengusap sebagian kepala. Dikarenakan yang maksud di dalam ayat ini secara
mutlak adalah mengusap dapat dianggap hanya dengan sebagiannya saja.
Sedangkan huruf b4’ jika masuk kepada sesuatu yang plural seperti yang di dalam

ayat ini yaitu _~3%) maka bd’ menjadi makna tab 'idh (sebagian).?’

Dengan demikian masing-masing dari kelompok berbeda dalam memahami
makna huruf bd’, seperti Imam Abl Hanifah yang mewajibkan mengusap hanya
seperempat kepala saja, karena memiliki kaidah tersendiri pada huruf ba’,
sedangkan menurut Malikiyyah dan Hanébilah wajib mengusap kepala keseluruhan
karena memahami huruf bd ’ sebagai ilshdq (menempel) kepada keseluruhan bagian
kepala, adapun menurut mazhab Syafi’i mengusap hanya sebagian kepala karena
memahami huruf bd’sebagai fab’idh (sebagian) karena huruf bd’tersebut masuk

kepada kata yang plural.

Pada ayat ini pula ada perbedaan gird’at pada kata ("Q;')\J ada yang

membaca dengan nashb yaitu gird’at dari Hijaz dan Irak, mereka menganggap

Z"\Wahbah al-Zuhayli, Al-Figh al-Islami wa Adillatuh,..., juz 1, 221.
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V.}Qé-)\; athf'kepada (wa\j yang juga nashb karena athf kepada Vi.mji-j yang mana
statusnya menjadi maf ul bih berarti maknanya »S2gry Isbnsls 85Nl ] axed 13)
Viwyj, lymamaly  (paSl U v—Q")‘J LY ) Vi»wb (apabila kamu hendak
melaksanakan salat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai ke siku juga
kakimu sampai ke dua mata kaki dan usaplah kepalamu). Bagi mereka yang
membaca nashb maka seakan-akan ayat itu mengatakan bahwasanya Allah

memerintahkan untuk membasuh kaki-kaki bukan untuk mengusapnya.?®

Lalu ada juga yang membaca dengan jar pada rﬁb- JB yaitu gird’at dari
Hijaz dan Irak pula yang berarti maknanya adalah sesungguhnya Allah hanyasanya
Dia memerintahkan hamba-hambanya untuk mengusap kaki-kaki mereka bukan
untuk membasuhnya ketika berwudhu. Alasan mereka membaca seperti itu karena
mereka menganggap S s athf kepada (S—» 9:2.2% Namun ada juga yang

berpendapat bahwa yang dimaksud adalah mengusap khuff:>°

Berbeda dengan kedua pendapat yang terdahulu, al-Hasan membaca dengan
rafa’sebagai kalimat yang terdiri dari mubtada’dan khabar dengan makna (’Q’ )E
S ) agut ol Wgenks (dan kakimu dibasuh atau diusap sampai ke dua mata

kaki).®!

BAbi Ja’far Muhammad bin Jarir al-Thabari, Jami’ al-Baydn fi Ta 'wil al-Qur’an, ..., juz
4, 467.

P Abi Ja’far Muhammad bin Jarir al-Thabari, Jami’ al-Baydn fi Ta 'wil al-Qur’an, ..., juz
4, 469.

¥Muhammad bin Ahmad al-Khathib al-Syarbini, Tafsir al-Siraj al-Munir,..., juz 1, 414.

$1Mahmid bin ‘Amr bin Ahmad Al-Zamakhsyari, Tafsir al-Kasysyaf..., 281.
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Dengan demikian ada terdapat perbedaan dalam memahami status i’rab
pada kata V‘Q”' I, ada yang mengatakan athf kepada VQ-’J yang berimplikasi
terhadap makna yang dihasilkan bahwa kaki itu dibasuh. Namun ada yang
mengatakan pula bahwa (..Q:.-)T athf kepada (..<- 9¢» yang berimplikasi kepada
makna bahwa kaki itu diusap, meskipun ada yang berpendapat yang dimaksud
adalah mengusap khuff- Ada pula yang mengatakan bahwa V‘Q"’ L1 itu dibaca rafa’
yang maknanya digabung antara membasuh dan mengusap. Dari sini bisa dilihat
bahwa perbedaan dalam memahami posisi i’7ab dapat berimplikasi terhadap

perubahan makna ayat.

E. Surah Az-Zukhruf Ayat 88

Sk ¥ 355 VAR &) O ol

Demi (kebenaran) ucapannya (Nabi Muhammad), “Ya Tuhanku, sesungguhnya
mereka itu adalah kaum yang tidak beriman.”

Ayat ini ada munasabah dengan ayat sebelumnya yang berbicara tentang
perkataan orang-orang musyrik yang saling bertentangan dengan perkataan mereka.
Ketika ditanyakan kepada mereka, siapa yang menciptakan seluruh makhluk ini,
maka mereka menjawab dan mengakui bahwa Allah yang menciptakannya.
Sebenarnya mereka tidak sanggup membantah hal tersebut namun kenyataannya
perbuatan dan tindakan mereka membuktikan bahwa mereka mempersekutukan

Allah. Kemudian Nabi Muhammad mengadu kepada Allah dengan mengatakan,
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“Ya Tuhanku, sesungguhnya mereka adalah kaum yang tidak beriman kepada-Mu

dan kepada apa yang telah diturunkan kepada mereka.>?

Pada ayat ini yang diperdebatkan adalah pada kata 4L3, ada tiga gird 'at yang
berbeda yaitu ada yang membaca jar, nashb, dan rafa’. Adapun yang membaca
dengan jar adalah gird’at ‘Ashim dan Hamzah. Adapun yang membaca dengan
nashb adalah gird’at tujuh yang lain yakni mayoritas ahli gird’at dari Madinah,
Makkah dan Bashrah.®® Sedangkan yang membaca rafa’ yaitu gird 'at Qatadah, Ibn
Hurmuz, Muslim bin Jundab. Jika dibaca dengan jar maka konsekuensi makna pada
ayat ini adalah “Hanya di sisi-Nyalah ilmu tentang hari Kiamat dan ilmu ucapan
Nabi”. Pendapat ini beralasan bahwa 4 arhf kepada kata pada ayat sebelumnya
yaitu el ols odieg yakni jika dibaca maka seperti k3 (ley aslidl e olics. Jika
dibaca dengan nashb maka konsekuensi makna pada ayat ini adalah “Hanya di sisi-
Nyalah ilmu tentang hari Kiamat dan Allah selalu mengetahui ucapan Nabi”.
Pendapat ini mengatakan yang demikian mereka menganggap bahwa 43
menempati maf ul bih dari fi 'il yang dibuang, 4.3 g delidl ole odie s, sebagaimana

yang dikatakan oleh al-Anbari.

Al-Farrd’ dan al-Akhfasy mengatakan: 43 boleh arhf kepada ayat
sebelumnya yaitu w& vy SR e ¥ €7 yang bermakna “bahwa Kami tidak

mendengar rahasia dan bisikan mereka? Juga ucapannya Muhammad?” jika dibaca

%2Quran Kemenag, dalam https://quran.kemenag.go.id/quran/per-
ayat/surah/43?from=80&t0=89, diakses pada 23 Januari 2025.
33 Muhammad bin Ahmad al-Anshari, Tafsir al-Qurthubf,..., juz 15-16, 82.
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maka seperti $4l.39 ﬁ;é' 9 Ry oo Y ), Jika dibaca nashb seperti ini maka tidaklah
bagus untuk wagf pada kata selanjutnya yaitu Oj—iK’ Mereka berdua pula
membolehkan dibaca nashb karena di-ta 'wil menjadi masddr maka seakan-akan
ayat itu berbunyi al3 JGs.3* Sedangkan menurut Ibn Katsir menyebutnya berbeda,

bisa dibaca nashb karena fi il yang dibuang yakni ks JG %

Namun menurut al-Zamakhsyari bahwa pendapat yang membolehkan athaf
pada kata ada penghalang-penghalang atau terpisah jauh dari ma thiif-nya, dalam
konteks ini adalah pada ayat-ayat sebelumnya maka hal tersebut membuat makna
pada ayat ini tidak kuat karena tidak bagus secara susunan kata. Al-Zamakhsyari

pula menawarkan pendapatnya yang paling kuat menurutnya bahwa boleh dibaca

dengan jar dan nashb dengan menyembunyikan dan membuang huruf gasam.

Bisa juga dibaca rafa 'karena dianggap sebagai mubtada’. Seakan-akan ayat
itu berbunyi -, al3 4l39 maka dibuang 4 yang kedua yang mana kedudukannya

adalah sebagai khabar.>’

Dengan demikian perbedaan memahami posisi i 'r7db bisa mempengaruhi
makna pada suatu ayat, seperti kelompok yang menganggap bahwa 4l bisa dibaca
Jjar karena menurut mereka menjadi athf pada ayat sebelumnya, begitu pula dibaca

nashb, begitu pula ada yang menganggap sebagai maf il bih dari fi il yang dibuang.

3Muhammad bin Ahmad al-Ansharf, Tafsir al-Qurthubf,..., juz 8, 82.

Ab0 al-Fida’ Isma’il bin ‘Umar bin Katsir, Tafsir al-Qur’dn al- ‘Azhim,..., juz 4, 117.
¥Mahmd bin ‘Amr bin Ahmad Al-Zamakhsyari, Tafsir al-Kasysyaf..., 998.
$"Muhammad bin Ahmad al-Ansharf, Tafsir al-Qurthubf,..., juz 8, 83.
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Sehingga menciptakan beragam-ragam makna disebabkan berbeda dalam
memamahami posisi i 7ab. Meskipun ada yang mengkritik hal tersebut seperti al-
Zamakhsyari yang tidak setuju dengan athf yang ada terdapat penghalang-
penghalang yaitu seperti athf pada kata di ayat sebelumnya. Dari sini bisa dilihat
bahwa perbedaan dalam memahami posisi i’7ab dapat berimplikasi terhadap

perubahan makna ayat.



